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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rumah sakit me$rupakan  le$mbaga pe$layanan ke$se$hatan yang te$rstruktur 

de$ngan baik, me$liputi be$rbagai aspe$k se$pe$rti layanan me$dis, fasilitas ke$dokte$ran 

pe$rmane$n, pe$rawatan yang be$rke$lanjutan, diagnosis, dan pe$ngobatan pe$nyakit 

yang dide$rita pasie$n, yang se$muanya dilakukan ole$h te$naga me$dis profe$sional. 

Se$bagai bagian dari organisasi sosial dan siste$m ke$se$hatan, rumah sakit be$rfungsi 

untuk me$mbe$rikan pe$layanan yang kompre$he$nsif, te$rmasuk rawat inap, rawat 

jalan, dan layanan gawat darurat. Dalam me$njalankan fungsinya, rumah sakit 

me$libatkan be$rbagai sumbe$r daya manusia, se$pe$rti te$naga me$dis dan pe$nunjang 

me$dis, te$naga pe$rawatan, te$naga farmasi, te$naga manaje$me$n rumah sakit, se$rta 

te$naga non-ke$se$hatan (Amran e$t al., 2022). 

Pe$nye$le$nggaraan makanan di rumah sakit me$ncakup se$rangkaian ke$giatan, 

mulai dari pe$re$ncanaan me$nu, pe$nghitungan ke$butuhan bahan makanan, 

pe$nyusunan anggaran, pe$ngadaan, pe$ne$rimaan dan pe$nyimpanan bahan, hingga 

pe$masakan, distribusi, pe$ncatatan, pe$laporan, dan e$valuasi. Tujuan dari prose$s ini 

adalah untuk me$nye$diakan makanan be$rkualitas yang me$me$nuhi ke$butuhan gizi, 

aman, se$suai anggaran, dan dapat dite$rima ole$h konsume$n, de$mi me$ncapai status 

gizi yang optimal. Sasaran pe$nye$le$nggaraan makanan di rumah sakit te$rutama 

pasie$n yang rawat inap. Se$suai de$ngan kondisi rumah sakit dapat juga dilakukan 

pe$nye$le$nggaraan makanan bagi karyawan. (Ke$me$nke$s RI, 2013).  

Me$njaga kualitas makanan sangat pe$nting untuk me$nye$diakan makanan 

yang se$hat dan aman. Hal ini me$mbantu me$lindungi manusia yang 

me$ngkomsumsi makanan te$rse$but, te$rutama pasie$n dari ke$racunan makanan. 

Pe$njamah makanan harus me$njaga ke$be$rsihan pribadi de$ngan baik agar makanan 

yang di olah tidak te$rce$mar bakte$ri atau patoge$n be$rbahaya. Namun pe$nge$tahuan, 

sikap dan prilaku pe$njamah makanan dapat me$mpe$ngaruhi praktike$ ke$tika 

me$ngolah makanan. (Age$stika & Kasmira, 2023) 

Organisasi ke$se$hatan dunia WHO (World He$alth Organization) 

me$laporkan bahwa pe$rkiraan be$ban global yang dise$babkan ole$h pe$nyakit 
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bawaan makanan (foodborne$ dise$ase$) dapat me$ngakibatkan 600 juta kasus 

ke$racunan dan 420.000 ke$matian se$tiap tahunnya di se$luruh dunia. Di Ame$rika 

Se$rikat foodborne$ dise$ase$ me$rupakan pe$nyakit yang te$rus me$njadi masalah be$sar 

dan tantangan yang be$rat untuk dise$le$saikan. Pusat Pe$nge$ndalian dan Pe$nce$gahan 

Pe$nyakit Ame$rika Se$rikat yaitu CDC (Ce$nte$r For Dise$ase$ Control and 

Pre$ve$ntion) me$mpe$rkirakan bahwa 1 dari 6 orang warga Ame$rika atau se$kitar 48 

juta orang jatuh sakit se$tiap tahunnya, 128.000 orang dirawat di rumah sakit, dan 

3.000 orang me$ninggal kare$na pe$nyakit bawaan makanan yaitu pe$nyakit yang 

dise$babkan ole$h konsumsi makanan atau minuman yang te$rkontaminasi atau bisa 

dise$but de$ngan ke$racunan makanan (Olive$r, 2019).  

Hygie$ne$ dan sanitasi be$rpe$ran pe$nting dalam me$nce$gah kontaminasi 

makanan, baik biologis, kimia, maupun fisik. Praktik ke$be$rsihan diri, lingkungan, 

dan pe$ralatan yang baik dapat me$ngurangi risiko masuknya mikroorganisme$, zat 

be$rbahaya, dan be$nda asing ke$ dalam makanan. De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan 

higie$ne$ dan sanitasi yang te$pat sangat pe$nting untuk me$njaga ke$amanan dan 

kualitas makanan (Widyastuti & Almira, 2019). 

Pe$rilaku pe$njamah makanan di rumah sakit, baik se$cara langsung maupun 

tidak langsung dapat me$mpe$ngaruhi kualitas makanan yang disajikan untuk 

pasie$n. Ke$tatnya pe$raturan yang te$lah dibuat akan sia-sia bila pe$njamah makanan 

tidak me$ngikuti prose$dur me$ncuci tangan, pe$rsyaratan me$nggunakan sarung 

tangan dan pakaian ke$rja yang be$rsih untuk me$ngurangi transfe$r patoge$n 

ke$makanan (Clayton, 2015 dalam E$lisa, 2022). 

Rumah Sakit Umum Dae$rah KH. Muhammad Thohir Kabupate$n Pe$sisir 

Barat Lampung me$rupakan salah satu rumah sakit type$ D yang te$rle$tak di Jl. Atar 

Se$dangke$k Pe$kon Way Suluh, Ke$camatan Krui Se$latan, Kabupate$n Pe$sisir Barat, 

Lampung. Pada Instalasi Gizi RSUD KH. Muhammad Thohir te$rdapat 4 ahli gizi 

dan 3 orang pe$njamah makanan. Pada bulan Oktobe$r tahun 2024 RSUD KH. 

Muhammad Thohir me$layani kurang le$bih 6 pasie$n rawat inap. 

Be$rdasarkan hasil surve$y yang te$lah dilakukan di Instalasi Gizi RSUD KH. 

Muhamammad Thohir Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung dite$mukan masih ada 

be$be$rapa pe$njamah makanan yang kurang me$ne$rapkan pe$rilaku hyigie$ne$ dan 

sanitasi dalam pe$ngolahan makanan, se$pe$rti pe$nggunaan APD yang kurang 
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le$ngkap saat be$ke$rja. Be$rdasarkan masalah te$rse$but, pe$nulis te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian te$ntang Gambaran Pe$nge$tahuan, sikap dan pe$rilaku 

pe$njamah makanan dalam pe$ne$rapan hygie$ne$ sanitasi di Instalasi Gizi RSUD KH. 

Muhammad Thohir Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam pe$ne$litian ini adalah bagaimana 

gambaran pe$nge$tahuan, sikap, dan pe$rilaku pe$njamah makanan dalam pe$ne$rapan 

hygie$ne$ sanitasi di Instalasi Gizi RSUD KH. Muhammad Thohir Kabupate$n 

Pe$sisir Barat Lampung tahun 2025. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

    Tujuan umum pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui bagaimana 

gambaran pe$nge$tahuan, sikap, dan pe$rilaku pe$njamah makanan dalam 

pe$ne$rapan hygie$ne$ sanitasi di Instalasi Gizi RSUD KH. Muhammad Thohir 

Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung Tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari pe$ne$litian ini adalah untuk : 

a. Me$nge$tahui gambaran pe$nge$tahuan pe$njamah makanan te$rhadap 

pe$ne$rapan hygie$ne$ sanitasi di Instalasi Gizi RSUD KH. Muhammad 

Thohir Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung tahun 2025. 

b. Me$nge$tahui gambaran sikap pe$njamah makanan te$rhadap pe$ne$rapan 

hygie$ne$ sanitasi di Instalasi Gizi RSUD KH. Muhammad Thohir 

Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung tahun 2025. 

c. Me$nge$tahui gambaran pe$rilaku pe$njamah makanan te$rhadap pe$ne$rapan 

hygie$ne$ sanitasi di Instalasi Gizi RSUD KH. Muhammad Thohir 

Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung tahun 2025. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te$oritis 

 Hasil data pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah pe$nge$tahuan dan 

wawasan me$nge$nai gambaran pe$nge$tahuan, sikap, dan pe$rilaku pe$njamah 

makanan dalam pe$ne$rapan hygie$ne$ sanitasi di Instalasi Gizi RSUD KH. 

Muhammad Thohir Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung Tahun 2025. 

2. Manfaat Aplikatif 

 Hasil yang dipe$role$h dari pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai bahan 

masukan dan e$valuasi pe$rilaku pe$njamah makanan dalam pe$ne$rapan hygie$ne$ 

dan sanitasi pe$nye$le$nggaraan makanan di Instalasi Gizi RSUD KH. 

Muhammad Thohir Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung Tahun 2025. 

 

E. Ruang Lingkup 

Pe$ne$litian yang dilakukan me$rupakan je$nis pe$ne$litian de$skriptif untuk 

me$lihat gambaran pe$nge$tahuan, sikap, dan pe$rilaku pe$njamah makanan dalam 

pe$ne$rapan hygie$ne$ sanitasi di Instalasi Gizi RSUD KH. Muhammad Thohir 

Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung. Re$sponde$n pe$ne$litian ini adalah se$luruh 

pe$njamah makanan yang ada di Instalasi Gizi RSUD KH. Muhammad Thohir 

Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung, de$ngan me$ngambil variable$ pe$ne$litian yaitu 

pe$nge$tahuan, sikap, pe$rilaku pe$njamah makanan di Instalasi  Gizi  RSUD KH. 

Muhammad Thohir Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung. Pe$ne$litian ini dilakukan 

pada bulan April tahun 2025 di Instalasi Gizi RSUD KH. Muhammad Thohir 

Kabupate$n Pe$sisir Barat Lampung. 
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